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Abstract 

This study focuses attention on developing student worksheets based on contextual teaching and 

learning on the material of the human digestive system for grade VIII SMP / MTs students, this 

research was conducted because students still find it difficult to accept the lessons given by the 

teacher in science subjects on the digestive system material. in Humans. This is because 

researchers want to develop Contextual Teaching and Learning-based Student Worksheets for 

digestive system material in humans. This study aims to produce student worksheets based on 

contextual teaching and learning on the material of the human digestive system for grade VIII 

students of SMP / MTs that are valid and practical. The results of this study indicate that the results 

of the Contextual Teaching Learning-based LKPD research developed are very valid, this can be 

seen from the results of testing the validity of the product in terms of teaching materials showing 

that the category is very valid with a value of 85,6%, and the results of testing the validity of the 

product in terms of material show the very category. valid with a value of 80%, as well as the 

practicality test results of the teaching materials that the researchers developed were included in 

the Very Practical category with a percentage value of teacher practicality of 87.3% and a student 

practicality value of 81.06%. Based on the results obtained, it can be concluded that Student 

Worksheets based  Contextual Teaching and Learning on Human Digestive System Material are 

suitable for use for class VIII SMP / MTs students from the aspects of validity and practicality 

aspects. 

 

Keywords : Contextual Teaching and Learning, Product Validity Testing in terms of Teaching 
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I. Pendahuluan 

Dalam pembelajaran LKPD dapat digunakan mengarahkan peserta didik dalam aktivitas 

pembelajaran dalam mencapai pembelajaran bermakna. LKPD dapat dikembangkan dengan 

pendekatan pembelajaran tertentu. Pendekatan kontekstual berlatar belakang peserta didik yang 

belajar secara lebih bermakna melalui kegiatan dan mengalami sendiri lingkungan alamiahnya, 

tidak hanya sekedar mengetahui, mengingat, dan memahami. Pembelajaran tidak hanya berorientasi 

pada tujuan penguasaan materi saja, namun juga membekali peserta didik untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupannya.  
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Dengan demikian, proses pembelajaran lebih diutamakan dari pada hasil belajar, sehingga 

guru memilih konteks yang tepat bagi peserta didik dengan cara mengaitkan pembelajaran dengan 

kehidupan nyata dan lingkungan dimana anak hidup dan berada dalam budaya yang berlaku dalam 

masyarakatnya. Untuk itu guru dapat menciptakan strategi pembelaran yang variatif dengan prinsip 

yang membelajarkan dan memberdayakan peserta didik, bukan mengajar peserta didik. 

Pendekatan CTL merupakan konsep belajar oleh guru dengan mengaitkan antara dunia nyata 

dengan materi pelajaran. Pembelajaran secara kontekstual, dimana guru mendorong peserta didik 

hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan dalam lingkungan kehidupannya 

(Hamdayama, 2016:136). Pendekatan ini diharapkan dapat bermakna untuk peserta didik. Adapun 

prinsip CTL (Contextual Teaching and Learning) menurut Rusman (2010 :193)sebagai berikut : 

Konstruktivisme (Constructivism), Menemukan (Inquiry), Bertanya (Questioning), Masyarakat 

Belajar (Learning Community), Pemodelan (Modelling), Refleksi (Reflection), Penilaian 

Sebenarnya (Authentic Assessment). 

 

Berdasarkan  hasil observasi dan wawancara bersama guru di MTs Negeri Tanjungpinang 

diperoleh hasil bahwa peserta didik masih kurang untuk menerima pelajaran yang diberikan  oleh 

guru dalam mata pelajaran IPA  pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia dikarenakan 

kurangnya bahan ajar yang menunjang dan guru hanya memanfaatkan  buku cetak dan LKPD 

peserta didik sehingga kegiatan pembelajaran di kelas tidak efektif serta keaktifan peserta didik di 

dalam kelas juga masih dinilai kurang efektif 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk lembar kerja peserta didik berbasis 

contextual teaching and learning pada materi sistem pencernaan manusia untuk peserta didik  kelas 

VIII SMP/MTs yang valid dan praktis. 

II.  Metode Penelitian 

 Jenis penelitian yang dikenal dengan dengan Research and Development. Pengembangan 

yang dilakukan dalam penelitian adalah model ADDIE. Menurut Dick and Carry (1996), ADDIE 

singkatan dari analysis, design, development, implementation dan evaluation. Subjek uji coba dalam 

penelitian ini adalah 11 orang peserta didik  kelas VIII MTsN Tanjungpinang. Hasil dari uji coba ini 

adalah untuk mengetahui kepraktisan LKPD sistem pencernaan sebagai bahan ajar berbasis CTL 

untuk mengatasi masalah kepemahaman peserta didik terhadap materi. 

a. Analysis 

 Analisis kondisi peserta didik dilakukan untuk mengetahui karakteristik peserta didik 

berdasarkan kebutuhan dan perkembangan dalam ketertarikannya terhadap media 

pembelajaran. 

 Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan kompetensi yang akan dicapai melalui 

media pembelajaran untuk kemudian merumuskan tujuan, indikator dan rancangan 

pelaksanaan pembelajaran. 

 Analisis materi yang dilakukan dengan cara mengidentifikasi materi utama yang relevan dan 

perlu dicantumkan dalam bahan ajar. 

b. Design 

Tahap perancangan yang dilakukan adalah memilih materi penting untuk dicantumkan, 

menyusun materi, mengaitkan materi dengan kehidupan nyata, memasukkan prinsip CTL 

kedalam LKPD  yang dibuat dalam aplikasi Corel Draw versi 7. Penyusunan materi dan soal, 

disesuaikaan dengan hasil kurikulum dan analisis materi yang telah dilakukan. 

c. Development 

Tahap ini dilakukan pengembangan bahan ajar yaitu LKPD berbasis CTL yang dirancang 

dengan menggunakan Microsoft Word dan Corel Draw versi 7. Dalam tahap ini dilakukan 
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juga perancangan instrumen penelitian yang digunakan untuk menilai kevalidan dan 

kepraktisan media pembelajaran yang dikembangkan 

d. Implementation 

Tahap selanjutnya adalah tahap uji coba. Uji coba dilakukan pada sekolah yang  telah 

ditentukan sebagai tempat penelitian. Peneliti menggunakan bahan ajar ini untuk 

mensimulasikan proses belajar sistem pencernaan. Pada tahap ini peneliti melakukan dua 

pengujian bahan ajar, yaitu uji validasi dan uji praktikalitas bahan ajar. Praktikalitas pada 

penelitian ini diketahui dari penilaian oleh guru yang mengampu mata pelajaran IPA dan 

penilaian oleh respon peserta didik yang dijadikan sebagai subjek penelitian. 

e. Evaluation 

Pada tahap ini, peneliti melakukan evaluasi terhadap bahan ajar LKPD yang dikembangkan 

berdasarkan masukan dan penilaian yang didapatkan dari angket validasi dan angket 

praktikalitas. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Produk dari penelitian dan pengembangan ini adalah bahan ajar Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Contextual Teaching and Learning pada materi sistem pencernaan manusia untuk 

peserta didik kelas VIII MTsN. Model pengembangan dalam penelitian ini mengacu pada model 

ADDIE dengan penjabaran sebagai berikut : 

1. Anlysis/Analisis 
a. Analisis Peserta Didik 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara bersama guru di MTsN Tanjungpinang  diperoleh 

hasil bahwa peserta didik masih kurang untuk menerima pelajaran yang diberikan oleh guru dalam 

mata pelajaran IPA pada materi Sistem Pencernaan pada Manusia, dikarenakan kurangnya bahan 

ajar yang menunjang dan kurang menarik, sehingga guru hanya memanfaatkan buku cetak sehingga 

kegiatan pembelajaran di kelas tidak efektif serta  keaktifan peserta didik di dalam kelas juga masih 

dinilai sangat kurang. 

Menurut (Elis, 2016:2), gaya belajar dalam proses pembelajaran terdapat 3 macam gaya 

belajar yaitu Visual; mudah menerima pelajaran dengan visualisasi dalam bentuk gambar, table, 

diagram, grafik, peta pikiran, symbol-simbol. Peserta didik yang gaya belajarnya Auditorial senang 

sekali jika dilakukan dalam bentuk cerita, lagu, syair atau senandung. Sedangkan peserta didik 

dengan gaya belajar kinestetik akan mudah menerima pelajaran dengan aktivitas motorik, seperti 

dalam konsep penerapan/percobaan, drama dan gerak. 

Pada dasarnya seorang individu memiliki ketiga gaya belajar tersebut namun dari ketiga 

gaya belajar cenderung ke salah satu gaya belajar yang mendominasi. Adapun gaya belajar peserta 

didik saat menggunakan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning yaitu; gaya belajar 

visual dan gaya belajar kinestetik. 

b. Analisis kurikulum 

Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan kompetensi yang akan dicapai melalui bahan 

ajar pembelajaran. Kurikulum yang digunakan oleh SMP/MTs Negeri di Kepulauan Riau pada 

umumnya dan SMP/MTs Negeri di Tanjungpinang pada khususnya adalah Kurikulum 2013. 

Kompetensi dasar yang dipilih peneliti untuk dimuat pada LKPD adalah kompetensi dasar 3.6 yaitu 

menganalisis sistem pencernaan pada manusia dan memahami gangguan yang berhubungan dengan 

sistem pencernaan, serta upaya menjaga kesehatan sistem pencernaan, dan kompetensi dasar  4.6 

Menyajikan hasil penyelidikan tentang pencernaan mekanisme dan kimiawi. 

Adapun hasil analisis Kurikulum 2013 dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Analisis Kurikulum BAB Sistem Pencernaan Manusia. 

No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3 3.6  Menganalisis sistem pencernaan 3.6.1 Menyebutkan jenis-jenis  bahan 
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No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

pada manusia dan memahami 

gangguan yang berhubungan 
dengan sistem pencernaan, serta 
upaya menjaga kesehatan sistem 

pencernaan 

makanan 

3.6.2 Menyebutkan kandungan bahan 
makanan dalam kehidupan sehari-
hari melalui uji bahan makanan  

3.6.3 Menyebutkan organ-organ dalam 
sistem pencernaan manusia  

3.6.4 Menjelaskan fungsi-fungsi organ 
pencernaan  

3.6.5 Menjelaskan proses pencernaan 

dalam tubuh manusia 
3.6.6 Menjelaskan gangguan pada 

sistem pencernaan 

3.6.7 Dapat menjaga kebersihan 

4 

4.6.  Menyajikan penyelidikan tentang 
pencernaan mekanis dan kimiawi  
pada makanan 

4.6.1. Melakukan uji nutrisi bahan 
makanan 

4.6.2.Membuat model saluran pencernaan 

makanan 
 

 

c. Analisis Materi 

Langkah awal yang dilakukan dalam tahapan ini adalah menganalisis materi dari hasil 

observasi. Berdasarkan observasi system pencernaan pada manusia termasuk materi yang bersifat 

abstrak sehingga membuat peserta didik sulit untuk memahaminya. Sesuai dengan ruang lingkup 

materi untuk peserta didik SMP yang menekankan pada konsep dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari, maka materi system pencernaan pada manusia akan lebih cocok apabila dibuat dalam 

bentuk LKPD. Seperti yang dikatakan Elis ( 2016:2),  peserta didik mudah  menerima pelajaran 

dengan visualisasi dalam bentuk gambar, table, diagram, grafik, peta pikiran, symbol-simbol. Maka 

dari itu LKPD berbais Contextual Teaching and Learning dapat membantu  peserta didik dalam 

proses pembelajaran. 

 Pada LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning Materi sistem pencernaan terdapat 

3 subtopik yaitu; zat makanan, organ sistem pencernaan dan gangguannya. Zat makanan beupa 

karbohidrat, protein, lemak/ lipid, vitamin, dan air. Organ sistem pencernaan terdiri dari; mulut, 

faring, kerongkongan, lambung, usus halus, usus besar dan anus. Serta gangguan pada organ system 

pencernaan manusia. Tahap perancangan merupakan tindak lanjut dari tahap analisis. Pada tahap ini 

dibutuhkan sebuah sketsa desain untuk membantu dalam pembuatan LKPD, di buat dengan 

Coreldraw yaitu aplikasi yang digunakan untuk mendesain bahan ajar. Sebelum bahan ajar dibuat, 

peneliti menuangkan rancangan bahan ajar LKPD berbasis CTL dalam Microsoft Word 2010. 

2. Desain LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 

Desain tampilan cover  LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning ini terdiri beberapa 

komponen seperti, judul, gambar organ sistem pencernaan, kemudian ada nama peneliti dibagian 

bawah, dan dilengkapi  logo kurikulum 2013 dan logo umrah. Seperti gambar dibawah; 
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Gambar 1. Cover LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 

 

Pada tampilan Panduan Penggunaan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 

terdapat 5 poin Panduan Penggunaan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning. Seperti 

gambar dibawah; 

 
Gambar 2. Panduan penggunaan LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 
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 LKPD berbasis CTL ini mencantumkan 7 prinsip Contextual Teaching and Learning secara 

konsisten (Learning Comunity, Modeling, Questioning, Inquiry & Construkstivism, Reflection, 

Authentic).  

1. Learning Community 

Learning Community / masyarakat belajar adalah membiasakan peserta didik untuk 

melakukan kerja sama dan memanfaatkan sumber belajar dari teman-teman belajarnya. Melalui 

sharing ini peserta didik dibiasakan untuk saling memberi dan menerima, sifat ketergantungan 

yang positif dalam learning community dikembangkan. 

2. Modeling 

Proses pembelajaran akan lebih berarti jika didukung dengan adanya permodelan yang dapat 

ditiru, baik yang bersifat menjiwai (identifikasi) maupun  yang bersifat fisik (imitasi)  yang 

berkaitan dengan cara untuk melakukan sesuatu aktivitas, cara untuk memahami pengetahuan atau 

keterampilan tertentu. 

3. Questioning 

Melalui penerapan bertanya, pembelajaran akan lebih hidup, akan mendorong proses dan hasil 

pembelajaran yang lebih luas dan mendalam, dan akan banyak ditemukan unsur-unsur terkait yang 

sebelumnya tidak terpikirkan baik oleh guru maupun oleh peserta didik. 

4. Inquiry 

Inqury / Menemukan merupakan kegiatan inti dari CTL, melalui upaya menemukan akan 

memberi penegasan bahwa pengetahuan dan keterampilan serta kemampuan-kemampuan lain 

yang diperlukan bukan merupakan hasil dari mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi merupakan 

hasil dari menemukaan sendiri. Proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik merupakan 

proses menemukan (inquiry) terhadap pengetahuan dan keterampilan. Proses inquiry yaitu; 

a) Pengamatan (Observation) 

b) Bertanya (questioning) 

c) Mengajukan dugaan (hipothesis) 

d) Pengumpulan data (Data Gathering) 

e) Penyimpulan (Conclussion) 

5. Construkstivism 
Construktivism / Konstruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) dalam CTL, yaitu 

bahwa pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit yang hasilnya diperluas melalui 

konteks yang tebatas. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, konsep atau kaidah yang siap 

untuk diambil dan diingat. 

6. Reflection 

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru terjadi atau baru saja dipelajari. Dengan 

kata lain refleksi adalah berfikir kebelakang tentang apa yang sudah dilakukan dimasa lalu peserta 

didik mengedepankan apa yang baru dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang baru yang 

merupakan pengayaan atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Pada saat refleksi, peserta didik 

diberi kesempatan untuk mencerna, menimbang, membandingkan, menghayati, dan melakukan 

diskusi dengan dirinya sendiri (learning to be). 

7. Authentic 

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data dan informasi yang bisa memberikan 

gambaran atau petunujuk terhadap pengalaman belajar peserta didik. Dengan gamabaran atau 

petunjuk terhadap pengalaman belajar peserta didik. Dengan terkumpulnya berbagai data dan 

informasi yang lengkap sebagai perwujudan dari penerapan penilaian, maka akan semakin akurat 

pula pemahaman guru terhadap proses dan hasil pengalaman belajar setiap peserta didik. 
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 Kegiatan 1 

Learning Comunity Modeling dan Questioning 

 
 

Inquiry & Construkstivism Reflection 
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Gambar 3. Tampilan Kegiatan I pada LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 

 

 Kegiatan 2 

Learning Comunity Modeling 

 

 

 

 
  

Authentic  
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Questioning dan Inquiry& Construkstivism Reflection 

 

 

 

 
 

Authentic  

 

 
 

Gambar 4. Tampilan Kegiatan 2 pada LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 
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 Kegiatan 3 

Learning Comunity Modeling dan Questioning 

 

 
 

 

 

 Inquiry & Construkstivism  dan 

Reflection 

Authentic 

 

 
 

 

 

 

Gambar 5. Tampilan Kegiatan 3 pada LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning 
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Instrumen yang disusun berupa lembar validasi dan lembar praktikalitas. Instrumen penelitian 

disusun dengan memperhatikan aspek penilaian pada LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning yaitu validasi bahan ajar yang terdiri dari 5 aspek, aspek format, aspek organisasi, aspek 

daya tarik, aspek bentuk dan ukuran huruf dan aspek kosistensi. Validasi materi terdiri dari 2 aspek 

penilaian yaitu aspek penyajian materi dan kebahasaan. Penilaian praktikalitas terdiri dari 3 aspek 

yaitu ketercapaian pesan, kemudahan penggunaan dan antusiasme.  

3. Development 

Dalam tahap pengembangan ini, langkah-langkah yang peneliti lakukan adalah pembuatan 

bahan ajar, penyusunan instrumen dan pengujian validasi. 

a. Pembuatan Bahan Ajar 

Pada tahap pembuatan bahan ajar, peneliti mulai menyusun atau merealisasikan berbagai 

sumber yang telah disiapkan sebelumnya untuk dijadikan sebuah bahan ajar dalam aplikasi 

Coreldraw versi 7. Pembuatan produk dilakukan sesuai dengan rancangan yang telah ada. 

Selanjutnya LKPD berbasis Contextual Teaching and  Learning ini di validasi oleh dosen ahli dan 

guru. Pada saat proses validasi, validator menggunakan instrumen yang telah disusun sebelumnya. 

b. Penyusunan Instrumen 

Instrumen penelitian ini dibuat untuk menilai validitas dan praktikalitas bahan ajar LKPD 

berbasis CTL yang dikembangkan. Penilaian validitas dan praktikalitas dinilai melalui lembar 

validitas dan lembar praktikalitas yang diisi oleh responden. Hasil penilaian oleh ahli menjadi acuan 

dalam melakukan revisi guna menghasilkan bahan ajar yang semakin baik. Penilaian validitas 

bahan ajar dilihat dari beberapa aspek, yaitu, Format, Oganisai, Daya Tarik, Bentuk dan Ukuran 

Huruf dan Konsistensi. Penilaian validitas materi dilihat dari beberapa aspek yaitu, Kesesuaian Isi 

dan Materi Pembelajaran/Kebahasaan. 

Praktikalitas bahan ajar dinilai melalui pengisian lembar penilaian kualitas oleh guru dan 

peserta didik  berupa angket yang disertai dengan komentar dan saran untuk dijadikan acuan dalam 

memperbaiki bahan ajar. Penilaian praktikalitas dilihat dari beberapa aspek yaitu Ketercapaian 

pesan, Kemudahan Penggunaan, dan Antusiasme. 

c. Pengujian Validitas Media dan Validitas Materi 

1) Validasi Ahli Bahan Ajar 

Penilaian validasi bahan ajar dilakukan oleh dua dosen Program Studi Pendidikan Biologi 

dan salah satu guru IPA MTsN. Validator untuk aspek bahan ajar yang memberikan penilaian 

dengan mengisi lembar validasi setelah mencoba bahan ajar yang telah dikembangkan. Selain 

mengisi lembar validasi, validator untuk aspek bahan ajar juga memberikan saran serta masukan 

sebagai acuan untuk peneliti melakukan revisi bahan ajar. Hasil penilaian validasi bahan ajar dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Penilaian Validasi Media 

Aspek Validator Ahli Media Rata-

rata 

Kategori 

V1 V2 Guru 

Format 80% 80% 80% 80% Sangat Valid 

Organisasi 76% 86% 83,2% 81,7% Sangat Valid 

Daya Tarik 100% 90% 80% 90% Sangat Valid 

Bentuk dan Ukuran Huruf 86% 82% 86,6% 84,8% Sangat Valid 

Konsistensi 80% 100% 100% 93% Sangat Valid 

Rata-rata Keseluruhan   85,6% Sangat Valid 

 

 Hasil pengujian validitas produk dari segi bahan ajar menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

peneliti kembangkan dengan nilai Aspek format 80%, aspek organisasi 81,7%, aspek daya tarik 

90%, aspek bentuk dan ukuran huruf 84,8% dan konsistensi 93%. Hasil keseluruhannya 85,6 % 

dengan kategori Sangat Valid. Menurut Daryanto (2013:13) menyatakan 5 aspek yakni; aspek 
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format; menggunakan format kertas (vertical atau horizontal) yang tepat. Penggunaan format kertas 

secara vertikal dan horizontal harus memperhatikan tata letak dan format pengetikan. Aspek 

organisasi; mengorganisasikan isi materi pembelajaran dengan urutan dan susunan yang sistematis 

sehingga memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran;menyusun dan tempatkan 

naskah, gambar dan ilustrasi sedemikian rupa sehingga informasi mudah dimengerti oleh peserta 

didik. Aspek Daya Tarik; bagian sampul cover  depan, dengan mengkombinasikan warna, gambar 

(ilustrasi), bentuk dan ukuran huruf yang serasi. Aspek bentuk dan ukuran huruf; dengan 

menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang mudah dibaca sesuai dengan karakteristik umum 

peserta didik, perbandingan huruf profesional antar judul, sub judul dan isi naskah, menghindari 

penggunaan huruf capital untuk seluruh teks, karena dapat membuat proses membaca menjadi sulit. 

Aspek Konsistensi; dengan menggunakan bentuk dan huruf secara konsistensi dari halaman ke 

halaman. Usahakan tidak banyak menggunakan bentuk dan ukuran huruf yang bervariasi; 

menggunakan jarak spasi yang konsisten antara jarak judul dengan baris pertama, menggunakan 

tata letak pengetikan yang konsisten, baik pola pengetikan maupun margin/batas-batas pengetikan. 

Kesimpulan dari ahli bahan ajar adalah siap diuji cobakan dengan revisi sesuai saran. Adapun 

beberapa komentar dan saran dari ahli adalah sebagai berikut:  

a) Yang diwarnai kuning, jika tidak ada di LKPD maka tidak usah dibuat didalam lembar 

validasi, kecuali jika memang item tersebut adalah wajib untuk LKPD. 

b) Tambahkan gambar pada LKPD agar prinsip Modeling terlihat. 

c) Karena saran dan masukan pada saat uji kelayakan pertama beberapa waktu lalu sudah 

diperbaiki maka bahan ajar berupa LKPD ini sudah bisa digunakan untuk proses lanjutan. 

 

2) Validasi Materi 

Validasi produk dari aspek materi pembelajaran dinilai oleh dua dosen Program Studi 

Pendidikan Biologi dan salah satu guru IPA MTsNegeri. Validator materi yang memberikan 

penilaian dengan mengisi lembar validasi setelah melihat materi yang ada di dalam bahan ajar yang 

telah dikembangkan. Selain mengisi lembar validasi, validator untuk aspek materi juga memberikan 

saran serta masukan sebagai acuan untuk peneliti melakukan revisis bahan ajar. Hasil penilaian 

validasi materi dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Tabel 3  Hasil Penilaian Validasi Materi 

Aspek Validator Ahli Materi Rata-rata Kategori 

V1 V2 Guru 

Kesesuaian Isi 80% 80% 80% 80% Sangat Valid 

Materi Pembelajaran/Kebahasaan 80% 80% 80% 80% Sangat Valid 

Rata-rata Keseluruhan  80% Sangat Valid 

 

 

Hasil pengujiaan validitas produk dari segi materi menunjukkan bahwa materi yang 

tercantum didalam bahan ajar LKPD berbasis CTL yang peneliti kembangkan berada pada kategori 

Sangat Valid dengan nilai 80 %, kerena materi sudah sesuai dengan KI dan KD yang terlah 

ditentukan. Seperti yang dikatakan Prastowo (2012:50) bahwa langkah awal penyusunan bahan ajar 

yaitu menganalisis kurikulum, yang terdiri dari kompetensi inti, kompetensi dasar, materi pokok, 

dan indikator belajar.Kesimpulan dari ahli materi adalah bahan ajar siap diuji cobakan dengan revisi 

sesuai saran. Adapun beberapa komentar dan saran dari ahli adalah sebagai berikut: 

a) Perbaiki penulisan istilah asing, perhatikan EYD 
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b) Sesuaikan dengan tahapan CTL 

c) Perbaiki penulisan daftar pustaka. 

4. Implementation/Uji Coba 

Setelah produk direvisi sesuai saran, maka produk selanjutnya diuji cobakan untuk menilai 

kepraktisan bahan ajar. Uji coba dilakukan di MTs Negeri Tanjungpinang pada 9 November 2020. 

Subjek uji coba pada penelitiaan ini adalah peserta didik kelas VIII 1 Tahun Ajaran 2020/2021 yang 

berjumlah 11 orang karena menggunakan uji coba skala kecil. 

 

a. Hasil Praktikalitas Bahan Ajar LKPD berbasis CTL 

Praktikalitas dinilai melalui angket respon guru dan peserta didik. Setelah guru dan peserta 

didik menggunakan bahan ajar LKPD berbasis CTL yang peneliti kembangkan, maka selanjutnya 

guru dan peserta didik mengisi angket respon yang hasilnya dapat dilihat pada Tabel 4 dan Tabel 5. 

Tabel 4 . Hasil Penilaian Praktikalitas Guru 
Aspek  Validator  Praktikalitas (Guru) 

Ketercapaian pesan 92% 

Kemudahan penggunaan 80% 

Antusiasme 90% 

Rata-Rata Keseluruhan 87,3% 

 

Hasil penilaian praktikalitas oleh guru dari aspek kemudahan penggunaan lebih rendah bila 

dibandingkan dengan aspek ketercapaian pesan dan aspek antusiame dengan persentase 80%. 

Sedangkan ketercapaian pesan lebih tinggi bila dibandingkan dengan aspek kemudahan penggunaan 

dan aspek antusiasme dengan persentase 92%. Nilai rata-rata keseluruhan dengan persntase 87,3% 

dengan kategori sangat praktis. 

 

Tabel 5 .  Hasil Penilaian Praktikalitas Peserta Didik 
Aspek Respon P:eserta Didik 

Ketercapaian pesan 80% 

Kemudahan penggunaan 81,8% 

Antusiasme 81,4% 

Rata-Rata Keseluruhan 81,06% 

 

 Hasil penilaian praktikalitas oleh peserta didik dari aspek ketercapaian pesan lebih rendah 

bila dibandingkan dengan aspek kemudahan pengguna dan aspek antusiame dengan persentase 

80%. Sedangkan aspek kemudahan penggunaan lebih tinggi bila dibandingkan dengan aspek 

ketercapaian pesan dan aspek antusiasme dengan persentase 81,8 %. Nilai rata-rata keseluruhan 

denga persentase 81,06% dengan kategori sangat praktis 

 Merujuk pada penetapan kriteria praktikalitas yang telah ditentukan, maka berdasarkan 

Tabel  dan  Tabel  bahan ajar yang peneliti kembangkan termasuk dalam kategori Sangat Praktis  

dengan nilai persentase praktikalitas guru  87,3 % dan nilai praktikalitas peserta didik 81,06%. 

Menurut Majid (2012: 177), LKPD dapat memudahkan guru dalam menyiapkan dan melaksanakan 
pembelajaran, membantu peserta didik belajar memahami materi dan menjalankan sesuatu secara 

tertulis. Selain itu, terdapat beberapa komentar dan saran yang diberikan oleh guru dan peserta didik 

dalam lembar praktikalitas, yaitu bahan ajar dalam bentuk LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning sangat membantu dalam proses belajar peserta didik. Praktek uji makanan tetap harus 

dilaksanakan peserta didik untuk lebih melatih peserta didik dalam pratikum. Adapun kendala pada 

saat pengambilan data praktikalitas yang mana beberapa prinsip CTL pada LKPD tidak terlaksana, 

sehingga praktikalitas dikategorikan sangat praktis tetapi dengan nilai yang kurang memuaskan. 

Kendala saat pengambilan data praktikalitas dalam kondisi pandemi covid-19, sehingga hanya 11 

peserta didik yang dapat hadir dalam pengambilan data praktikalitas. 
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5. Evaluation  

Evaluasi merupakan tahap terakhir dari model pengembangan ADDIE. Evaluasi yang dimaksud 

disini adalah evaluasi dari kegiatan implementasi. Hasil evaluasi didapatkan dari saran guru dan 

peserta didik selama uji coba tersebut dilaksanakan, sehingga dari tahap evaluasi ini maka 

dilakukan revisi terakhir. 

 

IV. Kesimpulan 

a. Berdasarkan hasil penelitian LKPD berbasis Contextual Teaching and Learning yang 

dikembangkan sangat valid dari segi materi dan bahan ajar dengan beberapa saran dan komentar 

yang diberikan oleh validator. Kemudian bahan ajar LKPD berbasis Contextual Teaching and 

Learning yang dikembangkan dilihat dari praktikalitas pada tiga aspek yaitu, antusiasme, 

penyampaian pesan dan kemudahan penggunaan bahan ajar. 

b. Hasil pengujian validitas produk dari segi bahan ajar menunjukkan bahwa bahan ajar yang 

peneliti kembangkan berada pada kategori Sangat Valid dengan nilai 85,6 %.  

c. Hasil pengujiaan validitas produk dari segi materi menunjukkan bahwa materi yang tercantum 

didalam bahan ajar LKPD berbasis CTL yang peneliti kembangkan berada pada kategori Sangat 

Valid dengan nilai 80%. 

d. Hasil pengujian praktikalitas bahan ajar yang peneliti kembangkan termasuk dalam kategori 

Sangat Praktis dengan nilai persentase praktikalitas guru 87,3 % dan nilai praktikalitas peserta 

didik 81,06%. 
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